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ABSTRAK 

Ekosistem mangrove memiliki peran penting secara ekologis dan ekonomis bagi 

masyarakat pesisir, namun kesadaran masyarakat terhadap nilai tersebut masih rendah. 

Banyak lahan mangrove di pesisir Ujung Betok yang mulai rusak dan beralih fungsi menjadi 

dermaga tradisional atau bahkan sekedar tempat pembuangan sampah. Kegiatan pengabdian 

ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat Dusun Ujung Betok terhadap 

potensi ekologi dan ekonomi mangrove. Metode pelaksanaan terdiri atas survei lokasi dan 

edukasi langsung berupa sosialisasi interaktif di lapangan. Edukasi diberikan melalui diskusi 

dan penyampaian materi tentang jenis mangrove, manfaat ekologis seperti pencegahan 

abrasi dan habitat biota, serta manfaat ekonomis seperti potensi hasil olahan dan ekowisata. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta yang ditandai dengan 

antusiasme dan kemampuan menjelaskan kembali materi, serta munculnya kesadaran 

terhadap pentingnya konservasi. Edukasi mangrove secara langsung efektif dalam 

meningkatkan literasi masyarakat dan berpotensi mendorong keterlibatan aktif mereka 

dalam upaya konservasi berbasis manfaat berkelanjutan. 
 

Kata Kunci: Mangrove, Edukasi Masyarakat, Ekologi, Ekonomi, Konservasi 

 

PENDAHULUAN 

Ekosistem hutan mangrove merupakan ekosistem peralihan daratan dan lautan yang 

mempunyai banyak kegunaan. Berbagai kegunaan seperti kegunaan fisik, ekonomi dan 

ekologi menjadi hal yang berpotensi besar jika mampu dikelola dengan baik oleh manusia 

(Fikri et al., 2023). Secara alami, hutan mangrove membentuk zonasi tertentu, dimana jenis-

jenis tertentu yang dapat tumbuh disebabkan sifat fisiologis mangrove dalam beradaptasi 

dengan lingkungannya. 

Sebagai salah satu spesies kunci yang menggambarkan wilayah pesisir dengan nilai 

lingkungan, ekologi dan sosial ekonomi tinggi, mangrove dapat memelihara kualitas 

perairan, mencegah abrasi dan dampak kerusakan oleh badai dan gelombang, area spawning 

dan nursery ground untuk perikanan, area mencari makan dan habitat alami satwa liar serta 

penghasil produk kayu maupun non kayu (Webliana et al., 2022). Berbagai nilai penting 
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tersebut umumnya sudah sering disampaikan pada berbagai forum pendidikan untuk para 

siswa maupun mahasiswa, namun masih butuh usaha lebih lanjut untuk dapat tersampaikan 
dan mengedukasi masyarakat pesisir. Banyaknya pembangunan yang ada pada kawasan 

pesisir, dapat semakin menurunkan kesadaran masyarakat bahwa mangrove merupakan 

ekosistem penting yang harus dijaga (Affandi et al., 2024). Guna menjaga kelestarian 

mangrove, perlu diidentifikasi pemanfaatan dan fungsi mangrove yang ada di suatu lokasi, 

sehingga pengelolaan kawasan pesisir dapat tetap berpegang pada prinsip kelestarian 

(Mahmuda et al., 2023). 

Kawasan mangrove di Dusun Ujung Betok, Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur 

merupakan bagian penting ekosistem dan masyarakat. Masyarakat lokal memanfaatkan 

kawasan ini sebagai tempat sandar perahu nelayan dan area memancing. Beberapa titik 

lokasi bahkan telah dialih fungsikan sebagai pemukiman. Banyak nelayan tradisional yang 

menggunakan kawasan mangrove tanpa mempertimbangkan kondisi ekologis. Hal itu 

mengindikasikan bahwa kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kawasan mangrove 

semakin menurun dan tergeser oleh kepentingan sosial ekonomi tanpa pertimbangan 

keberlanjutan. Hal ini didukung dengan pendapat Rahmawati et al. (2024), banyak wilayah 

mangrove yang terus dihadapkan dengan perubahan lahan yang berakibat pada degradasi 

luasan hutan mangrove oleh tekanan pembangunan dan praktik eksploitasi tak berkelanjutan, 

serta perubahan iklim. 

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah masyarakat lokal Dusun Ujung Betok, Desa 

Pemongkong, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. 

Pengabdian ini dilakukan untuk dapat memberi kontribusi yang positif sebagai upaya 

peningkatan pengetahuan dan edukasi pada masyarakat dalam mengelola mangrove tanpa 

menghilangkan peran ekologis dan juga tetap memberikan manfaat secara ekonomi. 

Salah satu masalah utama yang ingin dipecahkan adalah masih rendahnya 

pemahaman masyarakat pesisir terhadap potensi ekologis dan ekonomi dari ekosistem 

mangrove. Banyak masyarakat Dusun Ujung Betok yang belum menyadari bahwa mangrove 

tidak hanya berperan penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan, seperti mencegah 

abrasi, menjadi habitat biota laut, dan menyerap karbon, tetapi juga memiliki nilai ekonomi 

yang tinggi melalui pemanfaatan hasil olahan mangrove dan potensi ekowisata. Kurangnya 

edukasi ini menyebabkan praktik eksploitasi dan konversi lahan mangrove terus terjadi, yang 

pada akhirnya merugikan masyarakat sendiri dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya sistematis untuk memberikan edukasi yang mudah dipahami dan relevan 

agar masyarakat mampu melihat dan memanfaatkan mangrove secara berkelanjutan. 

 

 

METODE KEGIATAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan untuk berkontribusi positif 

sebagai upaya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap potensi ekologi dan ekonomi 

mangrove melalui sosialisasi dan edukasi secara langsung. Pelaksanaan pengabdian dibagi 

menjadi 2 bentuk kegiatan yaitu 1) Survei lokasi dan 2) Pelaksanaan. Diawali dengan 

kegiatan survei lapang yang bertujuan untuk menentukan lokasi pengabdian. Survei 

dilakukan berdasarkan informasi masyarakat bahwa banyak lahan mangrove di kawasan 

Ujung Betok yang mulai gundul dan beralih fungsi sebagai tempat sandar perahu nelayan. 

Selain survei lokasi, dilakukan pula diskusi dengan perwakilan masyarakat untuk ditentukan 

waktu kegiatan pengabdian. Setelah lokasi dan waktu disepakati, selanjutnya tim pengabdian 
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melakukan persiapan media seperti banner dan materi edukasi. Kegiatan inti pengabdian 

yaitu pelaksanaan sosialisasi dan edukasi potensi ekologi dan ekonomi mangrove ini 
dilakukan dengan urutan penyampaian materi edukasi dan dilanjutkan dengan diskusi 

bersama. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Dusun Ujung Betok, Desa 

Pemongkong, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur, tepatnya di rumah Bapak 

Iwan pada tanggal 18 Agustus 2024. Waktu tersebut telah dipilih sesuai kesepakatan tim 

pelaksana bersama dengan pihak masyarakat. Lokasi tersebut dipilih karena kondisi 

kerapatan mangrove yang ada disana mulai berkurang dan banyak beralih fungsi menjadi 

pemukiman. Adapun kondisi kawasan mangrove di lokasi pengabdian disajikan pada 

Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Kawasan Mangrove di Dusun Ujung Betok, Jerowaru 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian oleh tim dari Program Studi Budidaya Perairan Universitas 

Mataram mengenai edukasi dan sosialisasi potensi mangrove dilakukan untuk meningkatkan 

literasi dan pengetahuan masyarakat Dusun Ujung Betok.  Peningkatan pengetahuan ini 

terutama ditujukan untuk memanfaatkan ekosistem mangrove sekaligus mendukung 

konservasi mangrove. Mangrove memiliki kerentanan yang cukup besar terhadap kerusakan 

oleh aktivitas masyarakat. Bahkan melalui pengelolaan berbasis wisata, mangrove tetap 

beresiko mengalami perubahan dan kerusakan sistem ekologinya. Hutan mangrove dapat 

menjadi objek wisata. Khususnya wisata yang berkaitan dengan ekosistem (ekowisata). 

Namun jika pemanfaatan melalui ekowisata tidak mengutamakan kebersihan lingkungan & 

kelesatarian, maka usaha tersebut akan sia-sia (Hutahean et al., 2023). Menurut Setiawan 

(2023), salah satu usaha yang bisa dilakukan guna meminimalisasi kerusakan mangrove 

yaitu melalui konservasi ekosistem dengan mengoptimalkan fungsinya. Keanekaragaman 

hayati yang melimpah bisa menjadi alasan utama pemanfaatan hasil hutan karena memiliki 
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manfaat ekonomi dari segi flora maupun fauna. 

Kegiatan edukasi dan sosialisasi potensi mangrove diikuti oleh kurang lebih 15 orang 
masyarakat dewasa yang terdiri dari laki-laki dan perempuan Dusun Ujung Betok (rincian 

peserta pengabdian disajikan pada Tabel 1). Masyarakat yang terlibat tersebut memiliki 

rentang usia 30-50 tahun dengan rata-rata profesi sebagai nelayan dan buruh. Tujuan 

pelibatan masyarakat laki-laki dan perempuan ini agar edukasi yang disampaikan dapat 

tersampaikan dan menjadi sumber informasi untuk meningkatkan kesadaran dan membuka 

peluang usaha dengan tetap berpegang pada konservasi. 

Tabel 1. Daftar Rincian Gender Peserta Pengabdian 

No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) 

1 Laki-laki 11 

2 Perempuan 4 

Total 15 

 

Pelaksanaan kegiatan edukasi melalui sosialisasi atau penyuluhan interaktif, dimana 

sangat diharapkan kelompok masyarakat ini tidak hanya mengalami peningkatan literasi 

tentang mangrove tetapi juga mampu menjadi agen perubahan dalam usaha konservasi 

mangrove. Kegiatan dimulai dari pembukaan dan pengarahan tim pengabdian mengenai 

pengertian mangrove dan persamaan persepsi tentang pentingnya mangrove. Masyarakat 

diminta untuk menjelaskan atau menyebutkan pengetahuan mereka tentang mangrove dan 

fungsinya bagi lingkungan. Menurut masyarakat, mangrove merupakan kawasan untuk 

melindungi pemukiman dari gelombang, selain itu merupakan tempat mencari kepiting. 

Pada dasarnya pengetahuan tersebut sudah mencakup pengetahuan dasar tentang pentingnya 

mangrove secara ekologis. Menurut Karimah (2017), fungsi ekologis mangrove yaitu 

sebagai pencegah intrusi air laut dan pelindung garis pantai. Selain itu juga sebagai habitat 

berbagai jenis organisme.  

Penyampaian materi dilaksanakan dengan metode diskusi bersama (Gambar 2). 

Diskusi dengan cara persuasif edukatif memberikan pengetahuan pada peserta melalui 

ceramah dan tanya jawab (Heniwati et al., 2023). Materi diskusi yang disampaikan oleh tim 

pengabdian Program Studi Budidaya Perairan, memaparkan tentang pengertian mangrove 

dan jenis-jenisnya. Keunikan komunitas mangrove yang tumbuh pada kawasan pasang surut 

membuatnya kaya akan kenekaragaman flora. Contoh jenis mangrove yang paling banyak 

ditemukan yaitu Bruguiera, Avicennia dan Rzhizopora. Selain itu juga masih banyak lagi 

jenis tumbuhan lain yang masih bisa hidup di kawasan pasang surut (Maradjabessy et al., 

2022). Berbagai jenis biota yang biasa hidup di kawasan mangrove antara lain berbagai 

crustacea seperti kepiting dan udang, serta berbagai jenis burung dan satwa liar lainnya. Hal 

tersebut menunjukkan peran ekosistem mangrove sebagai habitat dalam fungsi ekologisnya. 

Fungsi ekologis lainnya yaitu sebagai pencegah terjadinya abrasi, sehingga dapat melindungi 

garis pantai agar tidak terkikis gelombang. Menurut Hendra et al (2020), selain untuk 

perlindungan, fungsi ekologis kawasan mangrove banyak dikembangkan untuk bidang 

perikanan dan budidaya. 
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Gambar 2. Diskusi bersama tentang potensi mangrove 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

Materi tentang fungsi ekologis mangrove, mendapat respon yang cukup baik dari 

masyarakat. Hal tersebut ditunjukkan dengan banyaknya komentar yang diajukan terkait 

mangrove sebagai habitat organisme. Faktanya masyarakat mengakui jika biota mangrove 

seperti kepiting sudah mulai sulit ditemukan. Hal tersebut dikarenakan memang banyak 

wilayah mangrove yang sudah rusak. Menurut Ramena et al. (2020), kerusakan mangrove 

dapat disebabkan oleh beberapa ancaman, seperti peningkatan jumlah penduduk yang 

bermukim di sekitar ekosistem mangrove, perubahan pemanfaatan lahan mangrove menjadi 

tambak, dan pemanfaatan sumberdaya hutan yang semula tradisional menjadi komersial. 

Sejalan dengan fungsi ekologisnya sebagai habitat kepiting yang bisa dimanfaatkan oleh 

masyarakat untuk dikonsumsi ataupun dijual, mangrove memiliki fungsi ekonomis yang 

mampu memenuhi dan menunjang kebutuhan hidup masyarakat terutama nelayan. Pada sesi 

penyampaian materi ini, tim pengabdian menjelaskan berbagai macam fungsi ekonomis. 

Melihat perannya sebagai sumber keanekaragaman hayati yang tinggi, disampaikan bahwa 

beberapa jenis mangrove, kayunya dapat dijadikan bahan bangunan, obat dan juga bahan 

makanan. Hal tersebut tentu dapat menunjang perekonomian masyarakat. Tavita & Amir 

(2023) menyatakan bahwa keanekaragaman hayati yang besar dari ekosistem mangrove, 

memiliki fungsi secara ekologis dan ekonomi. Sehingga ketika keseimbangan ekosistem 

terganggu maka fungsi-fungsi tersebut juga tidak dapat termanfaatkan dengan baik dan 

berkelanjutan. 

Mangrove sendiri dapat menghasilkan produk-produk bernilai ekonomis lainnya. 

Selain produk langsung dari pohon mangrove berupa kayu, produk olahan mangrove juga 

daat dihasilkan. Vegetasi mangrove di Indonesia mempunyai keanekaragaman jenis tinggi, 

namun hanya sekitar 47 jenis yang spesifik, seperti famili Rhizophoraceae, Sonneratiaceae, 

dan Avicenniaceae (Maradjabessy et al., 2022). Tim pengabdian menyajikan gambaran 

hasil-hasil produk olahan mangrove yang telah banyak dihasilkan. Produksi makanan atau 

produk olahan jenis mangrove belum banyak dikembangkan di wilayah Ujung Betok, 

Kecamatan Jerowaru, Lombok Timur. Masih banyak masyarakat yang belum mengetahui 

bahwa terdapat jenis buah mangrove yang dapat dikonsumsi seperti dari jenis Sonneratia 

(Diana et al., 2022). Buah mangrove jenis Sonneratia spp mengandung berbagai kandungan 
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seperti vitamin C dan iodium, dan telah diolah menjadi sirup (Rosyada et al., 2018). Hal 

tersebut membuka peluang untuk meningkatkan perekonomian masyarakat tanpa 
memberikan ancaman perusakan atau pemusnahan mangrove, sehingga bisa beriringan 

dengan upaya konservasi. 

Kegiatan pengabdian tentang edukasi potensi ekologis dan ekonomi mangrove dapat 

berjalan dengan baik dan efektif. Hasil pelaksanaan menunjukkan antusiasme masyarakat 

yang cukup tinggi yang terlihat dari kemampuan mereka menjawab pertanyaan dari tim 

pengabdian terkait materi yang telah disampaikan serta kemampuan menjelaskan lebih detail 

tentang ekosistem mangrove beserta segala fungsinya. Keberhasilan kegiatan pengabdian 

didasari dari berbagai faktor seperti peserta dan tim pengabdian yang bekerja dan 

berkontribusi dengan baik (Gambar 3), antara lain respon positif masyarakat yang terwujud 

dengan kebersediaan peserta pengabdian untuk menerima tim pengabdian, serta tim 

pengabdian yang berpengalaman dalam memberikan edukasi materi tentang mangrove 

sehingga dapat dipahami dengan baik oleh peserta. Kegiatan ini cukup menunjukkan 

pentingnya peran akademisi terutama yang berkecimpung di bidang lingkungan dan 

konservasi. Kegiatan ini memberi dampak positif dengan dapat meningkatkan pemahaman 

masyarakat. Perlunya aksi rehabilitasi dan konservasi menjadi strategi untuk mangatasi 

kerusakan mangrove, yang tentunya dengan melibatkan pemangku kepentingan 

(masyarakat, pemerintah maupun stakeholder) (Rijal et al., 2020). 

Selama berlangsungnya kegiatan, peserta pengabdian juga menunjukkan sikap aktif 

bertanya. Pertanyaan yang diajukan, cenderung mengungkapkan kekhawatirannya terhadap 

penurunan kondisi lingkungan terlebih jika fungsi ekologis mangrove bergeser karena 

cenderung berorientasi pada fungsi ekonomis. Fungsi ekonomis akan cenderung 

menekankan pada pemanfaatan dan eksploitasi. Sehingga diperlukan langkah tepat untuk 

tetap menjaga keberlanjutan ekosistem mangrove melalui konservasi. Melalui keterlibatan 

masyarakat secara aktif diharapkan usaha untuk menjaga kelestarian ekosistem mangrove 

dapat berjalan optimal. Menurut Kristiningrum et al. (2022), selain dengan menciptakan 

berbagai produk olahan mangrove, upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat, misalnya 

dengan kegiatan ekowisata, sehingga tetap menghasilkan kegiatan ekonomi sekaligus terjaga 

kelestariannya.  

 

 
Gambar 3. Tim pengabdian edukasi potensi mangrove bersama masyarakat Dusun Ujung 

Betok 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 
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Kegiatan pengabdian ini diakhiri dengan penyampaian pesan dan kesan dari 

masyarakat selaku peserta kegiatan. Beberapa harapan masyarakat yang disampaikan antara 
lain, upaya penyampaian edukasi ini perlu diterapkan pada anak-anak usia sekolah, agar 

pengetahuan dasar ini dapat tersampaikan sejak dini. Selain itu juga perlu diadakannya 

pelatihan pembuatan produk olahan mangrove secara langsung agar masyarakat tau 

bagaimana cara membuat produk. Sehingga hal tersebut bisa menjadi rencana keberlanjutan 

kegiatan pengabdian untuk periode selanjutnya. Mengingat uniknya potensi ekosistem 

mangrove yang bernilai ekonomi dan ekologis yang tinggi ini, akan berdampak pula pada 

tingginya ancaman yang dapat diperoleh, sehingga wilayah pesisir ini sangat perlu ditangani 

secara khusus agar dapat dikelola dengan berkelanjutan (Sikome et al., 2023). 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Uniknya ekosistem mangrove yang memiliki banyak potensi yang belum banyak 

disadari oleh masyarakat. Kegiatan edukasi mengenai potensi ekologis dan ekonomis 

mangrove berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat Dusun Ujung 

Betok akan pentingnya menjaga kelestarian ekosistem mangrove. Partisipasi aktif 

masyarakat menunjukkan bahwa pendekatan sosialisasi langsung, efektif dalam mendorong 

upaya konservasi yang berkelanjutan. 

Saran yang dapat diberikan dari kegiatan ini adalah perlunya pelaksanaan edukasi 

lanjutan yang menyasar kelompok usia muda, seperti pelajar, agar kesadaran akan 

pentingnya mangrove tertanam sejak dini. Selain itu, pelatihan pembuatan produk olahan 

mangrove secara langsung perlu diadakan agar masyarakat dapat memanfaatkan potensi 

ekonomis mangrove tanpa merusak kelestariannya. 
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